
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Kelengkapan Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan Rumah Sakit di
Indonesia berdasarkan Kelas, Status Kepemilikan, Jenis Pelayanan, dan
Wilayah Regional (Analisis Data ASPAK 2025)
Hartono, Lara Vinka
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138961&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Kelengkapan sarana, prasarana, dan alat kesehatan (SPA) di rumah sakit

berperan penting dalam menjamin mutu dan pemerataan akses pelayanan. Namun, masih ditemukan

ketidakmerataan dalam kesiapan rumah sakit untuk memenuhi fasilitas pendukung pelayanan kesehatan.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan kelengkapan SPA rumah sakit di Indonesia tahun 2025 serta

menganalisis hubungannya dengan kelas, status kepemilikan, jenis pelayanan, dan wilayah regional.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan data

sekunder dari Aplikasi Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan (ASPAK). Melalui total sampling sesuai

kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 665 rumah sakit sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan tabulasi silang, uji chi square, dan regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa 549 rumah sakit (82,6%) telah memenuhi standar kelengkapan SPA. Variabel kelas, status

kepemilikan, jenis pelayanan, dan wilayah regional berhubungan signifikan dengan kelengkapan SPA (p-

value &lt; 0,05). Kelengkapan SPA tertinggi ditemukan di rumah sakit kelas A&ndash;B, rumah sakit milik

swasta, dan rumah sakit umum. Proporsi pemenuhan SPA tertinggi terletak di wilayah Jawa-Bali dan

terendah di Papua-Maluku-Nusa Tenggara. Temuan ini menjelaskan bahwa kelengkapan SPA rumah sakit di

Indonesia dipengaruhi oleh kapasitas struktural fasilitas yang memerlukan penguatan kebijakan dan

pendanaan yang lebih afirmatif dengan memanfaatkan data ASPAK untuk perencanaan investasi,

pembinaan, dan pemerataan akses pelayanan kesehatan di seluruh wilayah Indonesia.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">The completeness of facilities, infrastructure, and medical equipment (SPA) in

hospitals plays an important role in ensuring the quality and equitable access to services However, gaps

remain in hospitals&rsquo; readiness to provide the supporting infrastructure needed for healthcare services.

This study aims to describe the completeness of hospital SPA in Indonesia in 2025 and to examine its

association with hospital class, ownership, service type, and region. This study used a quantitative cross-

sectional design with secondary data from the Health Facilities, Infrastructure, and Equipment Application

(ASPAK). Through total sampling based on inclusion and exclusion criteria, 665 hospitals were included as

samples. Data were analyzed using cross-tabulation, chi-square test, and multiple logistic regression. The

results showed that 549 hospitals (82,6%) met the SPA completeness standards. The variables of class,

ownership status, type of service, and regional area significantly related to SPA completeness (p-value &lt;

0.05). The highest SPA completeness was found in class A&ndash;B hospitals, privately owned hospitals,

and public hospitals. The highest proportion of SPA compliance was found in the Java-Bali region and the

lowest in Papua-Maluku-Nusa Tenggara. These findings suggest that SPA completeness in Indonesian

hospitals is shaped by facilities&rsquo; structural capacity, which requires more affirmative policy and

funding by utilizing ASPAK data for investment planning, supervision, and equitable access to health

services nationwide.</div>
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